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PRAKATA

ullying dan kekerasan di sekolah telah menjadi fenomena yang tidak

bisa dipandang sebelah mata. Kasus-kasus yang terjadi belakangan
ini menunjukkan bahwa sekolah yang seharusnya menjadi ruang aman
untuk belajar dan bertumbuh, justru kerap menjadi tempat sebagian siswa
mengalami tekanan, perundungan, bahkan perlakuan tidak manusiawi dari
teman sebaya maupun pihak lain. Fenomena ini tidak hanya menimbulkan
penderitaan psikologis, tetapi juga dapat memengaruhi perkembangan
akademik, perilaku sosial, serta masa depan anak-anak.

Buku Mencegah Bullying dan Kekerasan di Sekolah hadir sebagai upaya
untuk memahami masalah ini secara lebih mendalam dan menyajikan
strategi konkret dalam pencegahannya. Penulis memandang bahwa upaya
pencegahan tidak cukup dilakukan hanya melalui aturan atau hukuman
semata, tetapi juga memerlukan keterlibatan aktif seluruh pihak, seperti
guru, orang tua, siswa, hingga masyarakat luas. Setiap pihak memiliki peran
penting dalam menciptakan ekosistem pendidikan yang sehat, ramah, dan
berkarakter.

Buku ini juga menekankan pentingnya menumbuhkan budaya seko-
lah yang positif. Lingkungan belajar yang menekankan empati, sportivi-
tas, kerja sama, dan penghargaan terhadap perbedaan terbukti mampu



menekan praktik perundungan. Harapannya, pembaca tidak hanya mema-
hami bullying sebagai masalah individual, tetapi juga sebagai persoalan
struktural yang menuntut solusi bersama.

Melalui buku ini, penulis ingin memberikan kontribusi nyata dalam
memperluas wawasan, membangun kesadaran, sekaligus menggerakkan
aksi nyata untuk mencegah bullying dan kekerasan di sekolah. Semoga
kehadirannya dapat menjadi inspirasi, rujukan, sekaligus pemicu peru-
bahan menuju terciptanya lingkungan pendidikan yang benar-benar aman,
inklusif, dan mendukung perkembangan optimal setiap peserta didik.
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BAB |

MEMAHAMI BULLYING DAN KEKERASAN

Definisi, Konsep, dan Kompleksitas Fenomena
Bullying

Dalam beberapa dekade terakhir, pemahaman tentang bullying atau perun-
dungan mengalami perluasan makna seiring dengan kemajuan studi lintas
disiplin. Bullying tidak lagi sekadar dimaknai sebagai ejekan atau kekerasan
fisik di lingkungan sekolah, melainkan sebagai manifestasi ketimpangan
kekuasaan yang diwujudkan melalui tindakan menyakitkan secara fisik
maupun psikologis (Rachma, 2022). Perspektif pendidikan melihat bullying
sebagai hambatan dalam proses belajar dan perkembangan karakter peserta
didik (Andi dan Safitri, 2024). Adapun pendekatan psikologis mengga-
risbawahi unsur intensi merugikan yang dilakukan secara berulang oleh
individu yang memiliki kekuasaan lebih (Ibrahim dkk., 2025).

Di sisi lain, kajian sosiologis menunjukkan bahwa bullying merupakan
gejala sosial dari relasi dominasi yang dilembagakan dalam struktur masya-
rakat (Iskandar dan Syahban, 2023). Pendekatan teori kekuasaan sosial
French dan Raven (dalam Muhajir, Anis, dan Anis, 2023) memperjelas



bahwa dominasi ini bisa bersumber dari berbagai bentuk kuasa, baik
kuasa paksa, kuasa keahlian, maupun kuasa status. Dari sudut pandang
konseptual, penting untuk membedakan bullying dari konflik biasa. Konflik
pada umumnya terjadi antara dua pihak dengan posisi sejajar yang bersifat
temporer dan dapat diselesaikan melalui negosiasi (Damayanti, Ahmad,
dan Syarifah, 2024).

Sebaliknya, bullying bersifat asimetris, sistematis, dan melibatkan
elemen dominasi yang berulang (Musa, 2024). Laporan dari Organisasi
Kesehatan Dunia (2014) menyatakan sepertiga anak usia sekolah di dunia
melaporkan pernah mengalami tindakan intimidasi yang bersifat merugi-
kan secara mental maupun fisik. Hal ini sejalan dengan temuan UNESCO
(2019) yang menyebutkan bahwa kekerasan di lingkungan pendidikan
menjadi salah satu tantangan utama dalam pemenuhan hak belajar yang
aman, inklusif, dan bermartabat.

Untuk menelusuri akar sosiokultural bullying secara lebih dalam,
pendekatan ekologi perkembangan Bronfenbrenner menjadi alat analisis
yang berguna. Teori ini menempatkan individu dalam jejaring sistem ling-
kungan yang saling memengaruhi: mulai dari keluarga dan teman sebaya
di tingkat mikro hingga kebijakan publik dan nilai budaya pada tingkat
makro (Erikson, Mehdi, dan Anne, 2018). Ketika nilai empati, inklusi, dan
respek tidak dijadikan prinsip utama dalam institusi pendidikan, maka
interaksi antarsiswa rentan diwarnai oleh perilaku eksklusi, penindasan,
dan kekerasan simbolik.

Transformasi teknologi komunikasi juga memunculkan bentuk baru
kekerasan antar-individu, yaitu cyberbullying (Sekarayu dan Meilanny,
2022). Tidak seperti bullying konvensional yang terbatas oleh ruang dan
waktu, kekerasan siber berlangsung tanpa batas geografis dan dapat menya-
sar korban secara anonim (Ansori dkk., 2022). Praktik penyebaran ujaran
kebencian, pengucilan daring, manipulasi konten digital, serta pencurian
identitas menjadi bagian dari dinamika kekerasan digital (Adellia dan
Hendro, 2024). Dalam konteks ini, media sosial tidak hanya menjadi
sarana ekspresi, tetapi juga lahan baru bagi penyebaran perilaku agresif
yang berdampak psikologis dalam jangka panjang.

Mencegah Bullying dan Kekerasan di Sekolah



BAB I

FAKTOR PENYEBAB BULLYING

| Pengertian Bullying

Olweus (1993)—seorang pelopor studi bullying—mendefinisikan bullying
sebagai tindakan agresif yang dilakukan secara sengaja dan berulang oleh
satu atau lebih individu terhadap individu lain yang secara fisik atau psiko-
logis lebih lemah. Tindakan ini mencakup kekerasan fisik, penghinaan
verbal, pengucilan sosial, dan pelecehan daring. Kekerasan di sekolah
sendiri merupakan perilaku yang melibatkan paksaan atau kekuatan untuk
menyakiti, mengintimidasi, atau mendominasi orang lain. Dalam konteks
Indonesia, bullying juga sering kali dibumbui dengan unsur senioritas,
tekanan kelompok, dan stigma sosial tertentu.

Bandura (1977) dalam teori pembelajaran sosial menekankan bahwa
perilaku agresif dipelajari melalui pengamatan dan peniruan terutama
dari model-model sosial di rumah, sekolah, dan media. Baumrind (1991)
menambahkan pola asuh orang tua sangat memengaruhi perilaku anak.
Sementara Bronfenbrenner (1979) melalui teori ekologi perkembangan
menjelaskan bahwa perilaku anak terbentuk dalam interaksi berbagai
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sistem, yaitu mikrosistem (keluarga, sekolah), mesosistem (hubungan

antarlingkungan), ekosistem (lingkungan eksternal), dan makrosistem
(budaya, kebijakan).

| Faktor Penyebab Terjadinya Bullying

14

Menurut Olweus (2003), terdapat lima faktor yang dapat memengaruhi

terjadinya bullying yang akan dijelaskan sebagai berikut.

1.

Faktor individu

Faktor individu meliputi karakteristik personalitas dan emosional
dari perilaku bullying serta pihak yang menjadi korban bullying.
Contoh kasus di Indonesia, pada Oktober 2023 di Kabupaten Sleman,
Yogyakarta, seorang siswa SMP melakukan kekerasan fisik terhadap
teman sekelasnya dengan memukul kepala hingga korban mengalami
luka serius. Setelah diselidiki, pelaku diketahui sering mengalami keke-
rasan dari ayahnya di rumah dan memiliki catatan perilaku agresif di
sekolah sejak kelas 6 SD (Kompas.com, 2023).

Melihat kasus yang terjadi di atas, jika dilihat dari faktor individu
pelaku bullying, maka dapat dilihat bahwa ada banyak kondisi yang
dapat menjadikan individu sebagai pelaku dari bullying.

a. Rendahnya empati
Salmivalli (2010) mengatakan anak yang memiliki tingkat empati
rendah cenderung tidak memahami atau tidak peduli dengan
perasaan korban.

b. Pencarian kekuasaan atau popularitas
Bullying kadang dijadikan strategi untuk mendapatkan dominasi
sosial di antara teman sebaya (Pellegrini & Long, 2002).

c. Masalah psikologis
Anak dengan gangguan perilaku atau masalah kontrol impuls,
gangguan perilaku (conduct disorder), dan gangguan emosi seperti
kemarahan yang tidak terkontrol juga menjadi prediktor penting
perilaku agresif.

Mencegah Bullying dan Kekerasan di Sekolah



BAB Il

DAMPAK BULLYING PADA KORBAN

| Dampak Kepada Korban

Bullyingbaik fisik maupun verbal dapat memberikan dampak negatif yang
luas pada korban, baik dalam jangka pendek maupun panjang. Dampak
ini meliputi masalah kesehatan mental seperti kecemasan, depresi, dan
PTSD, penurunan prestasi akademik, kesulitan membangun hubungan
sosial, serta masalah kesehatan fisik seperti sakit kepala dan gangguan
pencernaan.
1. Dampak psikologis
Masalah kesehatan mental adalah hal lazim dijumpai pada korban
perundungan. Bullying dapat memicu masalah kesehatan mental
seperti kecemasan, depresi, dan post-traumatic stress disorder (PTSD).
Selain itu, juga terjadi penurunan rasa percaya diri. Priyohadi (2011)
mencatat bahwa dampak paling ringan pada korban adalah timbulnya
rasa malu sampai mencengkeram cukup lama sehingga cenderung
minder dan tidak percaya diri. Korban bullying sering mengalami
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penurunan rasa percaya diri dan merasa tidak mampu, tidak berharga,
dan takut untuk mencoba hal baru.

Pada tahap berikutnya, korban akan mengalami isolasi sosial.
Bullying dapat menyebabkan korban menarik diri dari lingkungan
sosial, menghindari interaksi, dan merasa tidak aman. Akibatnya,
korban depresi, merasa tidak berharga, dan merasa tidak dihargai.
Korban semakin menjadi-jadi mengalami gangguan emosional, seperti
merasa malu, takut, khawatir, marah, dan bahkan ingin membalas
dendam. Dalam tahap yang kronis, terjadilah destruksi kognitif, dan
pikiran bunuh diri. Dalam kasus ekstrem, bullying dapat menyebabkan
pikiran untuk mengakhiri hidup.

Dampak akademik

Korban perundungan biasanya mengalami penurunan prestasi. Hal ini
disebabkan adanya realitas bahwa bullying dapat mengganggu fokus
belajar, menyebabkan penurunan prestasi akademik, dan meningkat-
kan risiko absensi serta putus sekolah.

Dampak fisik

Sebagian korban perundungan akan mengalami cedera fisik karena
perundungan bisa berupa serangan fisik kepada korban. Bullying fisik
dapat menyebabkan cedera, rasa sakit, dan trauma fisik. Dalam kondisi
lain, masalah psikosomatis juga akan timbul. Stres akibat bullying
dapat memicu penyakit fisik, seperti sakit kepala, nyeri otot, gangguan
pencernaan, dan penurunan kekebalan tubuh.

Dampak sosial

Korban perundungan akan menjumpai kesulitan membangun
hubungan. Korban bullying sering kesulitan membangun hubungan
sosial yang sehat dan mempercayai orang lain. Korban sulit memper-
cayai orang lain dan cenderung menarik diri dari pergaulan, menghin-
dari interaksi sosial, dan merasa tidak aman. Kondisi ini menyebabkan
adanya keterisolasian secara sosial yang akhirnya korban semakin
depresi dan merasa tidak berguna.

Mencegah Bullying dan Kekerasan di Sekolah



BAB IV

PERAN SEKOLAH DALAM MENCEGAH
BULLYING

Masalah Bullying di Sekolah

Sekolah merupakan institusi formal penyelenggaraan pendidikan yang
berfungsi menyiapkan atau menjadikan peserta didiknya menjadi seseo-
rang sekaligus warga negara yang mempunyai integritas. Sebagai lembaga
pendidik, sekolah memiliki tugas dalam mengembangkan kepribadian
siswa dan tempat untuk memberikan ilmu intelektual serta moral. Selain
itu, sekolah juga menjadi tempat pembentukan karakter, berinteraksi dan
mengembangkan kemampuan bersosialisasi yang tersedia dari jenjang usia
dini sampai dewasa. Dengan demikian, lingkungan sekolah harus meme-
nuhi kaidah kenyamanan bagi peserta didik secara fisik maupun psikologis.

Namun, akhir-ahkir ini muncul beragam jenis masalah yang muncul
di sekitar sekolah, salah satunya yang memiliki signifikansi besar untuk
dicegah yaitu bullying. Bullying atau perundungan merupakan situasi
penyalahgunaan kekuasaan oleh seseorang atau kelompok untuk menyakiti
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atau merugikan orang lain yang dilakukan secara berulang. Bullying adalah
suatu tindakan yang dilakukan untuk menekan, mengancam, memukul,
dan melakukan kekerasan yang dilakukan secara sengaja terhadap orang
lain. Orang yang mem-bully biasanya merasa dirinya lebih hebat dan
memiliki kekuasaan sehingga merasa orang lain akan takut kepadanya.
Bullying adalah kecenderungan di kalangan siswa sekolah menengah,
khususnya dalam situasi di mana hubungan sosial antara siswa sering
terjalin. Belakangan ini banyak sekali kabar yang memberitakan tentang
terjadinya kekerasan di sekolah.

Bullying yang umumnya terjadi di lingkungan sekolah dapat dilakukan
oleh berbagai pihak, termasuk teman sekelas, guru, dan staf akademik.
Namun, dalam beberapa kasus bullying sering dilakukan oleh rekan sebaya.
Bullying sendiri dapat terjadi baik secara individu maupun melibatkan
beberapa kelompok. Keberadaan perbedaan antara tindakan bullying yang
dilakukan oleh kelompok dan individu menjadi salah satu faktor utama
dalam terjadinya fenomena ini. Faktor kondisi fisik, psikis, sosial, ekonomi,
agama, budaya, ras, dan jenis kelamin turut memicu terjadinya tindakan
bullying. Adanya perbedaan dalam status sosial sering menjadi sumber
konflik, membuat individu merasa rendah diri, dan menyebabkan banyak
di antaranya menjadi sasaran hinaan.

Dampak bullying bagi korban merasa terpinggirkan dan cenderung
menerima keadaan dengan pasrah. Sementara para pelaku bullying cende-
rung menunjukkan perilaku kekerasan tanpa adanya rasa empati terhadap
korban. Bullying adalah bentuk intimidasi yang dilakukan oleh individu
atau kelompok yang memiliki kekuatan atau dominasi lebih tinggi terha-
dap individu atau kelompok yang lebih lemah. Dalam konteks lingkungan
sekolah, bullying dapat termanifestasi dalam berbagai bentuk seperti inti-
midasi verbal, tindakan fisik, pengucilan, dan lainnya. Menurut para ahli,
bullying di lingkungan sekolah merupakan bentuk agresi antarsiswa yang
memiliki dampak negatif yang signifikan bagi korban. Ketidakseimbangan
kekuasaan menjadi faktor utama, yaitu pelaku sering berasal dari siswa
senior yang merasa lebih kuat, sedangkan korban merupakan siswa yang
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BAB V

PROGRAM PENCEGAHAN BULLYING DI
SEKOLAH

| Tujuan Program Pencegahan Bullying di Sekolah

Program anti-bullying bertujuan menciptakan lingkungan sekolah yang
aman, nyaman dan inklusif bagi semua siswa. Ini penting agar mereka
dapat fokus belajar tanpa rasa takut atau cemas. Dengan adanya program
ini, siswa dapat membentuk budaya saling menghormati antar sesama.
Program pencegahan bullying di sekolah dirancang untuk mencegah
terjadinya perilaku intimidasi dan kekerasan, serta memberikan dukungan
kepada korban bullying. Program pencegahan bullying merupakan upaya
yang bersifat promotif dan preventif.

Pihak-Pihak yang Terkait dalam Pencegahan
Bullying di Sekolah

Program anti-bullying membutuhkan kerja sama semua pihak. Guru
berperan penting dalam mendeteksi dan menangani kasus bullying di
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kelas, sedangkan orang tua perlu mendidik anak tentang perilaku baik dan

melaporkan jika anaknya menjadi korban.

Adapun beberapa pihak lain yang terkait dalam pencegahan bullying

di sekolah adalah sebagai berikut.

1.

Pemerintah

Pemerintah telah memberikan fokus pada masalah kekerasan yang
dialami oleh anak di lingkungan sekolah. Negara sebagai badan peme-
rintahan berupaya menyusun kebijakan, menerapkan hukum, mendi-
dik, mencegah, melindungi, dan memberikan rehabilitasi bagi para
korban. Pemerintah mengeluarkan peraturan melalui Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 82 Tahun 2015 mengenai
Pencegahan dan Penanggulangan Tindak Kekerasan di Lingkungan
Satuan Pendidikan. Dalam peraturan ini, tindak kekerasan dapat
dijelaskan sebagai tindakan fisik, mental, seksual, baik yang dilakukan
secara daring maupun melalui bahan yang menampilkan perilaku
agresif dan menyerang dalam lingkungan pendidikan yang berpotensi
menimbulkan ketakutan, trauma, kerusakan benda-benda, luka-luka,
kecacatan, atau bahkan mengarah pada kematian.

Dalam konteks pendidikan dan pencegahan, negara perlu meng-
ambil langkah proaktif untuk menggabungkan program kesadaran
terhadap bullying ke dalam kurikulum sekolah. Program tersebut
harus dirancang untuk mendidik siswa mengenai bahaya bullying, cara
mengenali perilaku bullying, serta cara merespons atau melaporkannya
jika siswa atau teman-temannya menjadi korban. Program edukasi
juga diberikan kepada orang tua dan guru agar memiliki pemahaman
dan keterampilan untuk mengidentifikasi tanda-tanda bullying serta
tahu cara melakukan intervensi yang tepat. Pelayanan perlindungan
dan rehabilitasi, pemerintah menyiapkan layanan konseling bagi
korban yang membantu pulih dari trauma dan pelaku yang bertujuan
agar bisa lebih bertanggungjawab dalam kehidupan.

Pemerintah merancang dan mengimplementasikan peraturan

yang jelas dan menyeluruh yang mengatur perlindungan bagi
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BAB VI

PERAN ORANG TUA DAN GURU DALAM
MENGIDENTIFIKASI DAN MENANGANI
BULLYING

Mengenali Sumber Permasalahan Bullying di
Sekitar Anak

Bullyingbukan disebabkan oleh satu faktor tunggal, melainkan merupakan
hasil dari berbagai kondisi yang saling berkaitan, baik dari aspek pribadi,
keluarga, lingkungan pergaulan, maupun sekolah. Dari sisi keluarga, bebe-
rapa faktor risiko yang umum ditemukan antara lain kurangnya kehangatan
dan kepedulian orang tua, pola asuh yang terlalu permisif atau sebaliknya
terlalu otoriter, lemahnya pengawasan, serta perilaku orang tua yang
disadari atau tidak menjadi contoh negatif bagi anak, termasuk dalam hal
perundungan (Safira dan Efroliza, 2024). Di lingkungan sosial, anak yang
terbiasa bergaul dengan teman-teman yang menunjukkan perilaku agre-
sif atau kekerasan berisiko lebih tinggi menjadi pelaku bullying. Bahkan,
anak dengan status sosial tinggi dapat menggunakan kekerasan sebagai
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sarana mencari pengakuan atau dominasi. Jika tidak mendapat perhatian
serius dari pihak sekolah, perilaku ini akan terus berkembang. Selain itu,
tayangan di media, baik film maupun media sosial juga turut membentuk
persepsi anak terhadap kekerasan sebagai bentuk hiburan atau alat mencari
perhatian (Fazry dan Apsari, 2021).

Bullying tidak hanya bersifat verbal atau sosial seperti mengejek,
mengucilkan, mempermalukan, atau mengintimidasi, tetapi kini semakin
sering disertai kekerasan fisik, termasuk memukul, menendang, merusak
barang, hingga pencurian. Sayangnya, masih ada anggapan bahwa mendi-
dik anak dengan kekerasan adalah hal yang wajar, padahal kekerasan justru
meninggalkan dampak psikologis jangka panjang. Padahal penelitian
menunjukkan bahwa anak yang sejak dini mengalami kekerasan cenderung
menginternalisasi perilaku tersebut yang kemudian dapat berkembang
menjadi tindakan kenakalan remaja atau keinginan untuk membalas
dendam pada orang lain (Taihuttu dan Kiriweno, 2024).

Secara umum, kekerasan dipengaruhi oleh lima faktor, yaitu ekonomi,
keluarga, sekolah, kondisi sosial-politik, dan karakter individu itu sendiri.
Keluarga yang tidak harmonis, minim bimbingan moral dan spiritual, serta
orang tua yang menghukum tanpa tujuan pendidikan merupakan akar
munculnya perilaku menyimpang. Hal serupa juga terjadi di lingkungan
sekolah, seperti praktik kekerasan struktural, relasi antarsiswa yang buruk,
lemahnya manajemen kelas, dan hubungan yang tidak sehat antara siswa
dan guru. Dampak dari kekerasan di sekolah tidak bisa dianggap sepele.
Hal tersebut tidak hanya mengganggu proses belajar, tetapi juga berpotensi
merusak aspek sosial, emosional, dan masa depan anak (Arya, 2018).

Mengenali Karakter Anak dan Pola Sosialnya
sebagai Langkah Awal Pencegahan Bullying

Di sekolah, banyak anak menjadi korban bullying karena berasal dari keluarga
yang kurang sehat secara emosional maupun komunikasi. Kondisi keluarga
sangat memengaruhi perkembangan kepribadian dan kemampuan sosial
anak. Misalnya, anak laki-laki yang dibesarkan dengan pola asuh ibu yang
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BAB VI

KEBIJAKAN DAN REGULASI ANTI-BULLYING

| Konsep Dasar Kebijakan Anti-Bullying

Secara etimologis, kebijakan berasal dari bahasa Inggris policy dan wisdom
yang berarti kebijaksanaan. Adapun dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia,
kebijakan memiliki arti kepandaian, kemahiran, dan kebijaksanaan. Suatu
kebijakan diciptakan untuk mengatur kehidupan bermasyarakat demi
mencapai tujuan yang telah disepakati bersama. Menurut Carl J. Federick
(dalam Leo Agustino, 2008) kebijakan adalah serangkaian tindakan atau
kegiatan yang diusulkan oleh individu, kelompok, atau pemerintah dalam
suatu situasi tertentu. Dalam lingkungan tersebut, terdapat tantangan dan
peluang yang mempengaruhi pelaksanaan kebijakan tersebut untuk menca-
pai tujuan tertentu (Agustino, 2008). Pendapat ini menegaskan bahwa
kebijakan harus menunjukkan tindakan nyata yang dilakukan terhadap
suatu masalah. Kebijakan bukan sekadar saran, melainkan mencerminkan
perilaku yang memiliki maksud dan tujuan sebagai bagian penting dalam
penyelesaiannya.
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Istilah kebijakan publik menurut William N. Dunn (2003) dalam
bukunya yang berjudul Pengantar Analisis Kebijakan Publik disebutkan
bahwa pola ketergantungan yang kompleks dari pilihan-pilihan kolek-
tif yang saling tergantung. termasuk keputusan-keputusan untuk tidak
bertindak yang dibuat oleh badan atau kantor pemerintahan. Selanjutnya
Arwildayanto dkk. menyebutkan bahwa kebijakan didefinisikan sebagai
aturan atau peraturan tertulis yang digunakan untuk membuat keputusan
formal organisasi atau lembaga. Kebijakan ini mengikat dan mengatur cara
orang berperilaku untuk mencapai tujuan organisasi dan menciptakan
standar baru dalam organisasi. Kebijakan juga merujuk pada bagaimana
anggota organisasi atau institusi berperilaku. Dibandingkan dengan pera-
turan dan hukum, kebijakan bersifat menyelesaikan masalah dan proaktif.
Selain itu, kebijakan dapat lebih adaptif dan interpretatif, mengatur apa
yang boleh dan tidak boleh (Arwildayanto dan Sumar, 2018).

Berdasarkan berbagai pendapat ahli-ahli, maka dapat ditarik pema-
haman bahwa kebijakan dapat didefinisikan sebagai serangkaian tindakan
atau keputusan yang diambil oleh individu, kelompok, atau lembaga (terma-
suk pemerintah) dalam suatu lingkungan tertentu untuk mencapai tujuan
tertentu. Kebijakan dapat bersifat adaptif dan interpretatif, serta berfungsi
untuk menyelesaikan masalah dan menciptakan standar baru yang relevan
dengan tujuan organisasi atau lembaga tersebut. Dalam kaitan ini Rangkuti
dan maksum mengatakan bahwa kebijakan juga bersifat proaktif, menga-
tur apa yang boleh dan tidak boleh dilakukan. Konvensi Hak Anak (KHA)
mewajibkan seluruh negara di dunia untuk sungguh-sungguh melaksanakan
hak-hak anak dan berupaya untuk membina anak-anak yang sehat, cerdas,
bahagia, berakhlak mulia, dan cinta tanah air (Rangkuti dan Maksum, 2019).

Urgensi kebijakan tersebut sangat diharapkan dapat meminimalkan
terjadinya tindakan bullying yang sampai saat ini, khususnya di Indonesia,
masih marak terjadi di berbagai lingkungan khususnya di lingkungan seko-
lah, madrasah, dan pesantren. Beragam kasus pengabaian hak-hak anak
tentu menimbulkan banyak permasalahan dan anak perlu dilindungi oleh
pemerintah, orang tua, sekolah dan masyarakat. Oleh karena itu, pemerintah
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BAB VIII

PENANGANAN KASUS BULLYING: TEORI,
PRAKTIK, DAN IMPLIKATIF

Pemahaman Bullying

Bullying sebagai perilaku merusak menjadi masalah serius dalam kehi-
dupan banyak orang di berbagai belahan dunia. Tindakan agresif ini
berdampak pada semua pihak: pelaku, korban, orang tua, guru, teman
sebaya, hingga orang-orang yang menyaksikannya. Menurut Jan (2015),
bullying dapat dikenali dalam berbagai bentuk, seperti serangan verbal
maupun fisik, ancaman, lelucon atau bahasa kasar dan cabul, ejekan dan
kritik, hingga sikap atau ekspresi wajah yang merendahkan. Sementara
itu, Pambayun (2022) menyatakan bahwa faktor-faktor penyebab bullying
bisa bekerja secara individu maupun kolektif dan keduanya sama-sama
berkontribusi terhadap munculnya tindakan intimidasi pada anak. Bullying
sulit diberantas, baik di lingkungan rumah maupun sosial karena sering
dianggap sebagai cara yang efektif oleh sebagian individu untuk mencapai
tujuan tertentu. Terkadang orang tua, guru, konselor, dan lainnya juga seba-
gai profesional harus berurusan dengan konsekuensi dari intimidasi para
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pelakunya. Laporan-laporan terkait bullying sering diremehkan lingkungan.

Karena itu, bullying harus dikenali, dipahami, dan ditanggapi dengan serius.

Intinya bullying terjadi ketika tindakan agresif (fisik, verbal, sosial,

atau digital) dilakukan berulang kali terhadap korban yang memiliki

ketidakseimbangan kekuasaan. Tentu saja, dampak negatifnya meliputi

gangguan psikologis (depresi, kecemasan), gangguan fisik (gangguan

tidur, sakit kepala), serta penurunan prestasi dan interaksi sosial. Olweus

(1993) sebagai salah satu pelopor penelitian tentang bullying menyatakan:

“Bullying is when a student is exposed repeatedly and over time to negative

actions on the part of one or more other students”

| Strategi Penanganan oleh Pihak Profesional

98

Beragam penanganan bullying dalam lingkungan sosial yang bisa diimple-

mentasikan pada berbagai pihak yang terkait, di antaranya sebagai berikut.

1.

Psikoedukasi guru
Lukens & McFarlane (2004) mengartikan psikoedukasi adalah suatu
pendekatan yang bertujuan untuk memberikan informasi psikologis
dan keterampilan kepada individu atau kelompok agar dapat mema-
hami, mengelola, dan mencegah permasalahan psikologis atau sosial
tertentu. Dalam konteks sekolah, psikoedukasi ditujukan kepada
guru, siswa, dan orang tua untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan dalam menangani isu-isu psikososial seperti bullying.
Psikoedukasi guru dalam konteks bullying mencakup pelatihan dan
pembekalan kepada guru untuk mengenali bentuk-bentuk bullying
(fisik, verbal, sosial, dan siber), mendeteksi tanda-tanda korban dan
pelaku bullying, mengembangkan strategi intervensi dini, mengelola
konflik antar siswa secara positif, dan menciptakan lingkungan kelas
yang inklusif dan aman (Rigby, 2012).

Tujuan psikoedukasi bagi guru dalam penanganan bullying adalah
untuk meningkatkan kesadaran mereka tentang dampak jangka panjang
bullying, terutama pada kesehatan mental siswa. Selain itu, psikoedukasi
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BAB IX

CYBERBULLYING: TANTANGAN
DI ERA DIGITAL

Pembeda Bullying Fisik dan Siber

Bullying secara umum merujuk pada tindakan agresif yang disengaja dan
berulang terhadap seseorang yang memiliki kesenjangan kekuasaan dengan
pelaku. Metzer (2011) menyatakan dalam konteks tradisional, bullying fisik
sering terjadi di lingkungan sekolah atau komunitas, melibatkan kontak lang-
sung seperti pemukulan, dorongan, atau kekerasan verbal secara langsung.
Namun, Gradinger dkk. (2009) menegaskan kemajuan teknologi digital telah
melahirkan bentuk baru perundungan yang disebut cyberbullying.

Tokunaga (2010) menyebutkan istilah cyberbullying sebagai perilaku
agresif yang dilakukan secara berulang melalui media digital, seperti media
sosial, pesan teks, email, forum daring, atau platform komunikasi lainnya.
Wang & Ngai (2020) menjelaskan meskipun memiliki dasar perilaku yang
sama dengan bullying konvensional, cyberbullying memiliki karakteristik
khusus yang membuatnya lebih kompleks dan sering kali berdampak lebih
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luas, seperti anonimitas, asinkronitas, dan viralitas. Pertama, anonimitas
diartikan sebagai salah satu keunikan utama cyberbullying. Di dunia maya,
pelaku bisa menyembunyikan identitasnya menggunakan akun palsu atau
nama samaran. Hal ini memberikan rasa “kebal hukum” bagi pelaku dan
membuat korban merasa lebih tidak berdaya karena tidak tahu siapa yang
menyerangnya. Dalam bullying fisik, pelaku dan korban biasanya saling
mengenal dan berinteraksi langsung, sedangkan dalam cyberbullying
korban bisa saja tidak mengetahui siapa pelaku sebenarnya.

Kedua, asinkronitas yaitu jenis cyberbullying juga bersifat asinkron,
artinya pesan atau konten yang dikirimkan tidak selalu dikonsumsi atau
diterima secara real-time. Ini berbeda dengan bullying fisik yang biasanya
terjadi dalam momen interaksi langsung. Dalam konteks cyberbullying,
seseorang bisa menerima komentar kasar, gambar yang menyudutkan,
atau rumor yang menyebar bahkan saat ia tidak sedang online. Hal ini
membuat korban merasa tidak pernah benar-benar aman karena serangan
bisa muncul kapan saja tanpa peringatan.

Ketiga, viralitas adalah elemen penting lain dari cyberbullying (Wang
dan Yum, 2020). Jelasnya, sebagai kemampuan konten untuk tersebar
secara cepat dan luas ke audiens yang tidak terbatas. Misalnya, sebuah
video yang mempermalukan seseorang, kasus Paula Verhoven yang ditu-
duh telah selingkuh oleh mantan suaminya, Baim Wong yang kemudian
meledakkan komentar negatif bisa dibagikan ribuan kali dalam hitungan
menit. Akibatnya, rasa malu, hinaan, atau tekanan psikologis yang dira-
sakan korban menjadi berlipat-lipat karena diketahui oleh banyak orang
dalam waktu yang sangat singkat. Dalam bullying fisik, efeknya cenderung
terbatas pada lingkungan sekitar.

Nissim dan Sasson (2018) menyatakan dengan ciri-ciri ini, cyber-
bullying tidak hanya lebih sulit dideteksi, tetapi juga lebih sulit dikenda-
likan. Korban tidak hanya mengalami penderitaan secara emosional dan
psikologis, tetapi juga menghadapi tekanan sosial yang lebih besar akibat
penyebaran informasi yang tidak terkendali. Oleh karena itu, pemahaman
terhadap dimensi-dimensi unik cyberbullying sangat penting agar penang-
gulangannya dapat dilakukan dengan tepat dan efektif di era digital.
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